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Tim bertugas :

a.

Memberikan Pelayanan Kesehatan secara proaktif selama 24
(dua puluh empat) Jam sehari, 7 (tujuh) hari seminggu dalam
bentuk tindakan medik ataupun konsultatif kepada Menteri-
Menteri Kabinet Indonesia Bersatu beserta istri atau Suami,
yang kemudian dibuat suatu pelaporan untuk ditindaklanjuti,
sesuai kepentingan terbaik kesehatan mereka.

Menjaga kerahasiaan medis dari masing-masing Menteri beserta
istri/fsuami sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku
dan etika «edokteran.

Melakukan koordinasi dan komunikasi secara baik antar anggota
Tim. )

Memberikan laporan secara periodik maupun setiap saat ketika
dibutuhkan kepada Menteri Kesehatan.
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Dalam melaksanakar tugasnya, Tim dapat menggunakan Fasilitas
pada Rumah Sakit Pemerintah maupun Rumah Sakit Swasta yang
telah ditunjuk sebagai Rumah Sakit Rujukan.

Seluruh biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Tim
tersebut di atas dibebankan kepada Anggaran Pemerintah Pusat.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 28 November 2007

Tembusan kepada Yth.

1. Presiden Republik Indonesia

2. Wakil Presiden Republik Indonesia

3. Para Menteri Kabinet Indonesiza Bersatu

4. Para Direktur Jenderal terkait di lingkungan Departemen Kesehatan



